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ABSTRAK
Masalah penelitian adalah apakah model Pembelajaran Team Games Tournament (TGT)
dapat meningkatkan hasil belajar lari sprint pada siswa kelas V SD negeri Langaleso?.penelititan
ini bertujuan meningkatkan hasil belajar sprint dengan model pembelajaran Team Games
Tournament (TGT) pada siswa kelas V SD Langaleso”   Manfaat yang diharapkan dari penelitian
ini adalah: (1) Bertambahnya khazanah keilmuan yang berkaitan dengan metode
pembelajaran Team Games Tournament (TGT). (2) Guru mampu menganalisa terjadinya
permasalahan-permasalahan   pembelajaran dan mampu mengatasi permasalahan tersebut.
(3)Mampu menumbuhkan suasana pembelajaran yang kondusif dan meningkatkan kemandirian
siswa. (4)Dapat menambah pengalaman peneliti untuk terjun ke bidang pendidikan, dan
menambah khazanah keilmuan peneliti. (5)Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
masukan untuk menumbuhkan minat belajar siswa sehingga prestasi belajar siswa meningkat.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Langaleso yang berjumlah 27 orang. Pada
siklus I mengalami ketuntasan sebesar 59.25% dan ketidaktuntasan 18.51%. Sedangkan pada
siklus II mengalami ketuntasan sebesar 81.48% dan ketidaktuntasan sebesar 40.74%. Maka dapat
disimpulkan bahwa pada siklus 2 telah melewati batas ketuntasan yaitu sebesar 80% dengan ini
tidak perlu lagi melakukan siklus berikutnya. Hal ini ditandai dengan rata-rata nilai ketuntasan
individu yang dicapai yakni 72.2 telah memenuhi ketuntasan individu, maka penelitian ini tidak
dilanjutkan lagi dan hipotesis tindakan yang diajukan dapat diterima jadi melalui model
pembelajaran teams games tournament (TGT) dapat meningkatkan  hasil belajar lari sprint pada
siswa kelas V SDN Langaleso.
Kata Kunci: Teams games Tournamen, lari sprint
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PENDAHULUAN
Ditinjau dari berbagai ilmu pengetahuan yang semakin maju dan perkembangan zaman
manusia mampu menciptakan metode latihan yang cocok dengan cabang olahraga yang
diinginkan. Demikian halnya dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
yang dilaksanakan di sekolah memiliki peranan penting yaitu: memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk terlibat langsung dalam aktivitas jasmani, olahraga, dan kesehatan yang
dilakukan secara sistematis. Hal tersebut bertujuan untuk membina pertumbuhan psikis yang
lebih baik, sekaligus membentuk pola hidup sehat.
Lari merupakan salah satu aktivitas yang telah dilakukan manusia dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh sebab itu kegiatan olahraga lari mendapatkan tempat tersendiri dalam cabang
olahraga. Lari adalah salah satu bagian (nomor) yang terdapat dalam cabang olah raga atletik,
yang pada dasarnya dapat dijadikan menjadi 3 (tiga) bagian besar yaitu 1) nomor lari jarak
pendek (sprint), 2) nomor lari jarak menengah (middle distance running) dan 3) nomor lari jarak
jauh (long distance running). Teknik dalam melakukan gerakan tersebut pada dasarnya sama
yaitu dengan memindahkan gerak badan pada satu sisi tertentu ke sisi yang lain dengan gerakan-
gerakan langkah kaki.
Menurut Aip Syarifuddin (1992:42), “Lari jarak pendek atau sering juga dikatakan lari
cepat (sprint), adalah suatu cara lari dimana si atlet harus menempuh seluruh jarak dengan
kecepatan semaksimal mungkin. Artinya harus melakukan lari yang secepat-cepatnya dengan
mengerakan seluruh kekuatannya mulai awal (mulai dari start) sampai dengan melewati garis
akhir (finis/finish)”. Sprint atau lari cepat merupakan salah satu nomor lomba dalam cabang
olahraga atletik.
Salah satu tujuan dari pembelajaran lari sprint adalah hasil belajar, maka seorang guru
pendidikan jasmani dan kesehatan untuk mencapai tujuan pembelajaran lari sprint, harus
memperhatikan perkembangan anak, karakteristik anak, kemampuan anak dan kesukaan anak
serta tujuan yang harus dicapai. Dalam melaksanakan pembelajaran atletik khususnya lari cepat
di sekolah dasar, masih banyak guru penjas yang belum memberikan suatu bentuk pelajaran
atletik yang sesuai, masih menggunakan pembelajaran yang monoton padahal atletik harus
diajarkan sejak usia dini. Siswa perlu diberikan materi pelajaran dengan benar yang tersusun
dengan baik dan menarik.
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Berdasarkan observasi peneliti, hasil belajar lari cepat (sprint) sebagian siswa kelas V
SDN Langaleso masih di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum), dimana KKM
penjasorker di SDNegeri Langaleso adalah 70. Dari 27 siswa putra dan putri kelas V baru sekitar
40% siswa yang nilainya sudah mencapai KKM.
Hal ini ternyata sebagai akibat dari kurang inovatifnya para guru penjasorkes SDNegeri
Langaleso dalam mengemas model serta strategi pembelajaran sehingga membuat siswa kurang
senang dan kurang antusias dalam dalam belajar penjas khususnya pelajaran atletik pada nomor
lari cepat (sprint). Keterampilan dasar atletik merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai
untuk dapat melakukan keterampilan pada olahraga lainnya. Namun kenyataannya pelajaran
atletik khususnya lari cepat (sprint) kurang diminati oleh siswa.
Metode teams games tournament adalah model pembelajaran kooperatif, dengan model
ini siswa memainkan permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh tambahan
poin untuk skor tim mereka (Trianto, 2009:83). TGT dapat digunakan dalam berbagai macam
mata pelajaran dan dari jenjang pendidikan SD, SMP hingga perguruan tinggi.
Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif
model TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disampaing menumbuhkan tanggung
jawab, kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar (Iik Khoiru Ahmadi, dkk 2011:63).
Oleh sebab itu dalam pembelajaran pendidikan jasmani, kesehatan dan olahraga, metode ini
diharapkan dapat menarik minat siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani
kesehatan dan olahraga khususnya lari sprint. Adapun lima komponen utama dalam TGT, yaitu
sebagai berikut: 1) Penyajian kelas, 2) Kelompok (team), 3) Games, 4) Turnamen, 5) Team
Recognize (penghargaan kelompok).
Berdasarkan observasi yang dilakuakan peneliti dan dari masalah umum yang dihadapi
guru penjas dalam pengemasan dan penyampaian materi khususnya gerak dasar lari cepat
(sprint), maka peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan kelas (PTK) pada siswa
kelas V SD Negeri Langaleso dengan judul. “Meningkatkan hasil belajar lari sprint melalui
model pembelajaran team games tournament (TGT) pada siswa kelas V SDN Langaleso”
Diharapkan dengan penelitian tindakan kelas (PTK) yang peneliti lakukan dapat
memberikan jalan keluar dari masalah yang selama ini dihadapi oleh para guru pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan dalam pembelajaran pendidikan jasmani  pada umumnya dan
lari cepat (sprint) pada khususnya, serta mampu memperbaiki proses pembelajaran pendidikan
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jasmani yang akhirnya mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang olahraga pada
umumnya. Dari latar belakang masalah dan pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut apakah model Pembelajaran Team Games Tournament (TGT)
dapat meningkatkan hasil belajar lari sprint pada siswa kelas V SD negeri Langaleso? Sesuai
dengan permasalahan yang telah disampaikan diatas, penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar sprint dengan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT)
pada siswa kelas V SD Langaleso”
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah (1)Bertambahnya khazanah
keilmuan yang berkaitan dengan metode pembelajaran Team Games Tournament (TGT),
(2)Mampu menganalisa terjadinya permasalahan-permasalahan   pembelajaran dan mampu
mengatasi permasalahan tersebut, (3)Mampu menumbuhkan suasana pembelajaran yang
kondusif dan meningkatkan kemandirian siswa.(4)Dapat menambah pengalaman peneliti untuk
terjun ke bidang pendidikan, dan menambah khazanah keilmuan peneliti. (5)Hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk menumbuhkan minat belajar siswa sehingga
prestasi belajar siswa meningkat.
Lari jarak pendek adalah jenis perlombaan lari dimana peserta berlari dengan kecepatan
penuh/maksimal sepanjang jarak yang harus ditempuh. Lari cepat untuk anak sekolah dasar
berjarak 60 meter. Lari adalah frekuensi langkah kaki yang dipercepat sehingga pada waktu
berlari ada kecenderungan badan melayang, (Djumidar,2001:5.2). Lari merupakan gerak
mengais, badan bergerak maju karena akibat dari gaya dorong ke belakang terhadap tanah. Lari
cepat merupakan lari yang dilakukan mulai dari garis start hingga garis finish dengan kecepatan
maksimal, yaitu melangkah selebar dan secepat mungkin. Lari 60 meter termasuk katergori lari
sprint karena merupakan lari jarak pendek, dimana lari jarak pendek merupakan lari yang
menempuh jarak 60 meter sampai 400 meter. Lari sprint merupakan jenis lari yang dilakukan
dengan kecepatan maksimal, dalam melakukan lari sprint pada umumnya menggunakan start
jongkok.
Dilihat dari taksonomi gerak umum, atletik secara lengkap diwakili oleh gerak-gerak
dasar membangun pola gerak yang lengkap, dari mulai gerak lokomotor, nonlokomotor,
sekaligus gerak manipulatif. jika atletik ditinjau dari jenis keterampilannya dapat dimasukan
kedalam ketrampilan diskrit, serial, dan kontinyu. Serta jika ditinjau dari pola lingkungan dimana
atletik dilakukan, maka atletik cenderung masuk pada klasifikasi keterampilan tertutup. Atletik
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maksudnya adalah materi pelajaran atau program pembelajaran atletik yang disajikan dalam
nuansa permainan tetapi tidak menghilangkan unsur keseriusan dan menghilangkan substansi
pokok materi atletik. Menurut (Yoyo B, Ucup, Y., Adang, S. 2000 :57) Agar pembelajaran
nomor lari dapat berhasil dengan baik, maka unsur-unsur bermain harus menjadi pokok
pertimbangan penyelenggaraan, yaitu:(1)Pengembangan dimensi bermain (2)Pengembangan
dimensi variasi gerakan, (3)Pengembangan dimensi irama atletik, (4)Pengembangan dimensi
kompetisi, (5)Pengembangan pengalaman
Pembelajaran kooperatif adalah suatu pembelajaran yang dirancang untuk mendorong
para siswa untuk bertanggungjawab pada pelajaran mereka sendiri untuk bekerja dengan cara
kerjasama pada suatu kelompok untuk memperoleh suatu tujuan. Para siswa dibentuk dalam
kelompok-kelompok yang heterogen, yang terdiri dari berbagai macam ras, suku, jenis kelamin
dan kelas-kelas sosial. Para siswa diperkenalkan pada suatu masalah atau suatu pertanyaan
dengan batasan waktu dalam memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan itu. Permasalahan
tersebut dlbuat untuk menciptakan suatu pertandingan, bisa dengan melempar dan menangkap
bola atau menemukan jalan untuk menjelaskan arti dari keseimbangan.
Hipotesis adalah jawaban sementara yang berdasarkan kajian teori dalam penelitian dan
menjadi bahan pembanding dengan hasil penelitian yang akan didapatkan. Adapun hipotesis
dalam penelitian ini adalah ada peningkatan hasil belajar lari sprint siswa kelas V Langaleso
dengan pendekatan model pembelajaran team games tournamen (TGT) .
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian pada peneitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian tindakan (action research)
Desain Penelitian
PTK terdiri atas rangkaian empat kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang. Empat
kegiatan utama yang ada pada setiap siklus, yaitu; (a) perencanaan, (b) tindakan, (c) pengamatan,
dan (d) refleksi yang dapat digambarkan sebagai berikut;
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Gambar 1 Spiral Tindakan Kelas Adaptasi Hopkins
(Sumber Aqib 2009:31)
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Langaleso dan waktu penelitian dilaksanakan selama
dua siklus terdiri dari 4 tindakan yaitu perencanaan tindakan (Planning), pelaksanaan tindakan
(acting), pengamatan tindakan (observing), dan refleksi (reflecting). Dalam dua siklus
dilaksanakan dalam waktu 5 minggu.
Variabel Penelitian
Variabel yang menjadi kajian dalam penelitian ini ada 2 macam yaitu varibel bebas dan
variabel terikat dapaun variabel bebas dalam penelitian ini adalah hasil belajar lari sprint dan
variabel terikat adalah team games tournament (TGT)
Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa ataupun siswi yang digunakan dalam penelitian. Jadi
berdasarkan pengertian tersebut subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Langaleso
yang berjumlah 27 orang.
Defenisi Operasional Variabel
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran dalam mengoprasionalkan kedua varibel yang
menjadi kajian dalam penelitian ini maka hendaknya didefenisikan dalam bentuk operasional dan
adapun defenisi operasional setiap variabel adalah sebagai berikut:
1) Hasil belajar lari sprint yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar yang
diambil dengan tes lari sprint baik sebelum memberikan model pembelajaran team games
tournament (TGT) maupun setelah penerapan model pembelajaran yang dipilih
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2) Team games tournament (TGT) adalah model pembelajaran yang dijadikan bentuk
pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar lari sprint
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini mencakup
hal-hal sebagai berikut:
a. Tahapan persiapan (perencanaan)
1) Meminta izin kepada kepala sekolah
2) Melakukan observasi awal terhadap objek penelitian
3) Berkonsultasi dengan dosen pembimbing
4) Menetapkan waktu pelaksanaan tindakan
5) Mempersiapkan alat-alat dan perlengkapan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan
tindakan kelas serta fasilitas lain
b. Tahap tindakan (pelaksanaan)
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secara kolaboratif dengan guru bidang studi
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada tahap ini dilaksanakan tindakan sebagai
berikut:
a) Tahapan persiapan tindakan
1) Mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan seperti mempersiapkan kegiatan
harian layanan dan alat yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran
2) Menyusun prosedur pelaksanaan kegiatan yang dilakukan
3) Melakukan pematauan dan evaluasi
4) Memfasilitasi penunjang kegiatan penelitian yaitu alat olahraga dan dokumentasi
b) Tahap pelaksanaan kegiatan
Prosedur pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan sesuai dengan jadwal pelajaran yang
sedang berlangsung.
c. Tahap observasi
Evaluasi dan observasi berlangsung setiap siklus, dilaksanakan dengan menggunakan
lembar observasi atau pengamatan kegiatan guru dan siswa yang hasilnya dibahas pada tahap
analisis dan refleksi. Lembar pengamatan guru adalah alat bantu bagi peneliti untuk memantu
kegiatan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan team games tournament
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(TGT). Sedangkan lembar pengamatan siswa digunakan untuk membantu kegiatan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung dan juga untuk mengukur peningkatan kemampuan lari siswa.
d. Tahapan analisis dan refleksi
Pada tahapan ini diakukan untuk menganalisis dan memperoleh gambaran apakah
tindakan yang dilaksakan telah menghasilkan peningkatan kemampuan sprint siswa. Hasil
tersebut akan dilaksanakan untuk merencanakan tindakan pada siklus berikutnya.
e. Rencana tindakan
Rencana tindakan yang akan dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah:
1. Peneliti menyiapkan instrument penelitian berupa lembar observasi
2. Menyiapkan perangkat pembelajaran (RPP)
3. Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran sprint
4. Menjelaskan aturan dalam pembelajaran sprint
Alat dan bahan
Instrument penelitian adalah alat yang digunakan dalam menjaring data dalam suatu penelitian
dan adapun alat dan bahan dalam penelitan ini adalah sebagai berikut: (1)Rpp (rencana pembelajaran),
(2)Peluit, (3)Alat tulis, (4)Formulir tes, (5)Stop watch
Teknik Analisis Data
Riyatno (1996: 13) mengemukakan bahwa kelas dapat dikatakan tuntas secara kasikal
jika mendapat nilai ketuntasan belajar sebesar 80% atau lebih. Berdasarkan pendapat tersebut
maka Indikator keberhasilan penelitian ini adalah adanya peningkatan hasil belajar siswa secara
klasikal sebesar 80% dengan ketuntasan hasil belajar individu minimal 70. Untuk mendapatkan
nilai ketuntasan minimal individu dan ketuntasan klasikal menurut Riyatno (1996: 14)
dipergunakan rumus sebagai berikut:ketuntasan individu = jumlah skor perolehanjumlah skor maksimal x 100
Sedangkan untuk mendapatkan ketuntasan secara klasikal dipergunakan rumusketuntasan klasikal = jumlah siswa yang tuntasjumlah siswa keseluruhan x 100
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HASIL PENELITIAN
Hasil Observasi Awal
Tabel 1 Hasil Observasi Awal hasil belajar lari sprint
No Nama Siswa Indikator Total Nilai KETN1 N2 N3
1 Moh.syawal 1 3 2 6 50 TT
2 ifal 2 1 1 4 33.3 TT
3 afdal 3 3 1 7 58.3 TT
4 arul 3 3 4 10 83.3 T
5 khairul Mubarak 2 1 1 4 33.3 TT
6 mikail 2 2 3 7 58.3 TT
7 agam setiawan 4 4 3 11 91.66 T
8 said agil 1 1 2 4 33.3 TT
9 moh fajar 2 2 1 5 41.66 TT
10 fahril 2 2 1 5 41.66 TT
11 moh.ihlas 3 2 4 9 75 T
12 moh riski 2 2 1 5 41.66 TT
13 faat sigi 2 3 3 8 66.6 TT
14 moh.reza 2 2 3 7 58.3 TT
15 agung feron 2 1 2 5 41.66 TT
16 ronal 4 1 2 7 58.3 TT
17 luki prayoga 4 4 3 11 91.66 T
18 hadija 3 3 4 10 83.3 T
19 tanda fera 1 1 2 4 33.3 TT
20 fitri noviani 2 1 2 5 41.66 TT
21 siska 2 2 3 7 58.3 TT
22 hajar 1 1 3 5 41.66 TT
23 asna wati 1 1 3 5 41.66 TT
24 jiska wianda 3 2 4 9 75 T
25 gita 2 2 1 5 41.66 TT
26 sindi 3 3 4 10 83.3 T
27 icuk sukma wati 1 2 3 6 50 TT
Jumlah 60 55 66 181 1507.8 20 7Rata-rata 22.2 2.11 2.4 6.74 56.15
Ketuntasan Klasikal 74.07% 25.92%
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Hasil Siklus I
Tabel 2 Tabel Siklus I hasil belajar lari sprint
No Nama Siswa Indikator Total Nilai KETN1 N2 N3
1 Moh.syawal 3 3 4 10 83.3 T
2 ifal 2 1 1 4 33.3 TT
3 afdal 4 3 2 9 75 T
4 arul 3 3 4 10 83.3 T
5 khairul Mubarak 2 1 1 4 33.3 TT
6 mikail 4 2 3 9 75 T
7 agam setiawan 4 4 3 11 91.66 T
8 said agil 1 1 2 4 33.3 TT
9 moh fajar 4 3 2 9 75 T
10 fahril 2 2 1 5 41.66 TT
11 moh.ihlas 3 2 4 9 75 T
12 moh riski 2 2 1 5 41.66 TT
13 faat sigi 3 3 3 9 75 T
14 moh.reza 4 2 3 9 75 T
15 agung feron 2 1 2 5 41.66 TT
16 ronal 4 3 3 10 83.3 T
17 luki prayoga 4 4 3 11 91.66 T
18 hadija 3 3 4 10 83.3 T
19 tanda fera 1 1 2 4 33.3 TT
20 fitri noviani 3 3 4 10 83.3 T
21 siska 2 2 3 7 58.3 TT
22 hajar 1 1 3 5 41.66 TT
23 asna wati 1 1 3 5 41.66 TT
24 jiska wianda 4 3 2 9 75 T
25 gita 3 2 4 9 75 T
26 sindi 3 3 4 10 83.3 T
27 icuk sukma wati 1 2 3 6 50 TT
Jumlah 73 61 74 208 1732.92 11 16Rata-rata 20.7 2.25 2.74 7.7 64.18
Ketuntasan Klasikal 40.74% 59.25%
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Hasil Siklus II
Tabel 3 Tabel Siklus II Hasil Belajar Lari Sprint
No Nama Siswa
Indikator
Total Nilai KETN1 N2 N3
1 Moh.syawal 3 3 4 10 83.3 T
2 ifal 2 1 1 4 33.3 TT
3 afdal 4 3 2 9 75 T
4 arul 3 3 4 10 83.3 T
5 khairul Mubarak 2 1 1 4 33.3 TT
6 mikail 4 2 3 9 75 T
7 agam setiawan 4 4 3 11 91.66 T
8 said agil 4 3 2 9 75 T
9 moh fajar 4 3 2 9 75 T
10 fahril 2 2 1 5 41.66 TT
11 moh.ihlas 3 2 4 9 75 T
12 moh riski 3 3 4 10 83.3 T
13 faat sigi 3 3 3 9 75 T
14 moh.reza 4 2 3 9 75 T
15 agung feron 2 1 2 5 41.66 TT
16 ronal 4 3 3 10 83.3 T
17 luki prayoga 4 4 3 11 91.66 T
18 hadija 3 3 4 10 83.3 T
19 tanda fera 1 1 2 4 33.3 TT
20 fitri noviani 3 3 4 10 83.3 T
21 siska 3 2 4 9 75 T
22 hajar 4 4 3 11 91.66 T
23 asna wati 2 3 4 9 75 T
24 jiska wianda 4 3 2 9 75 T
25 gita 3 2 4 9 75 T
26 sindi 3 3 4 10 83.3 T
27 icuk sukma wati 4 3 3 10 83.3 T
Jumlah 85 70 79 234 1950 5 22Rata-rata 20.7 2.25 2.74 7.7 72.2
Ketuntasan Klasikal 18.51% 81.48%
Data penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sudah baik dengan ketuntasan
belajar secara klasikal 81.48% telah melebihi indicator ketuntasan belajar 80% secara klasikal
dan rata-rata ketuntasan minimal individu juga sudah terpenuhi yaitu 72.2, meskipun terdapat 5
orang siswa yang belum tuntas yang menurut pengamatan peneliti siswa tersebut bukan
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terkendala dalam kemampuan fisik dan teknik namun sering tidak masuk belajar penyebabnya
ada yang sakit dan ada yang tidak masuk tanpa keterangan (alfa).
PEMBAHASAN
Peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran antara lain: (1)Siswa yang awalnya
cenderung bosan mengikuti pembelajaran atletik khususnya nomor lari sprint maka setelah
dilakukan model pendekatan teams games tournament (TGT) maka siswa lebih bersemangat
mengikuti pembelajaran, (2)Rasa ingin tahu dan keberanian siswa dalam bertanya lebih
meningkat, (3)Kerja sama dengan temannya juga lebih meningkat karena proses pembelajaran
dilakukan dengan team dan game yang diperlombakan sehingga terjalin kerja sama yang lebih
intens.
Refleksi Observasi Awal
Mencermati pada table 4.1 pada hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil hasil belajar
lari sprint siswa kelas V SDN Langaleso pada observasi awal didapat jumlah siswa yang tidak
tuntas sebanyak 20 siswa atau 74.07% yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan individu dengan
nilai 80 sedangkan yang tuntas sebanyak 7 siswa atau 25.92% yang memenuhi kriteria
ketuntasan. Dengan demikian rata-rata nilai ketuntasan individu 56.15% pada observasi awal,
nilai ini jauh dari kriteria keuntasan belajar individu sebagaimana yang ditetapkan pada indikator
penelitian ini sebesar 70.
Refleksi Siklus I
Berdasarkan hasil pelaksanaan pengamatan guru dan hasil belajar yang data-data yang
diperoleh melalui observasi dikumpulkan untuk dianalisis. Berdasarkan hasil observasi yang
dilaksanakan selama proses pelaksanaan tindakan, telah menunjukkan perubahan baik pada
aktivitas siswa. Sedangkan untuk hasil belajar lari sprint pada siswa belum menunjukkan
perubahan yang berarti sesuai indikator. Hasil refleksi selengkapnya dapat diuraikan sebagai
berikut
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung dengan model
pembelajaran teams games tournament (TGT), dapat dilihat bahwa siswa cukup aktif dalam
memperhatikan penjelasan guru dan aktif melakukan permaian yang diberikan oleh peneliti.
Siswa sungguh-sungguh melakukan permainan yang telah dicontohkan oleh peneliti. Mereka
juga sangat tertarik dengan adanya model pembelajaran teams games tournament (TGT) yang
diberikan oleh peneliti. Peneliti mengajarkan cara melakukan lari sprint yang benar.
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Memperhatikan hasil belajar pada (siklus I) menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar lari
sprint  siswa akhir siklus I, menunjukkan bahwa siswa secara rata-rata memperoleh nilai 64.18
dimana hasil tersebut belum memenuhi criteria ketuntasan hasil belajar secara individu yang
telah ditetapkan yaitu 70 dan hasil belajar secara klasikal sebesar 80.
Hal tersebut diatas terjadi disebabkan adanya beberapa kendala seperti: suasana belajar
masih gaduh karena para peserta didik sukar diatur dan cenderung bermain games sesuka hati
tanpa mengikuti aturan yang telah di sampaikan sebelumnya, selain itu munculnya sikap egois
peserta didik yang tidak mau bekerja sama dengan rekan-rekanya padahal esensi pembelajaran
adalah kerjasama team selain itu alokasi waktu dari setiap kegiatan pembelajaran masih perlu
diadakan perbaikan. Selain itu masih kurangnya pemahaman konsep gerak beberapa orang
peserta didik terhadap teknik/tahapan-tahapan dalam melakukan lari sprint
Refleksi Siklus II
Data-data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan untuk dianalisis. Berdasarkan
hasil observasi yang dilaksanakan selama proses pelaksanaan tindakan, telah menunjukkan
perubahan baik pada aktivitas siswa dan untuk materi lari sprint sudah menunjukkan perubahan
yang berarti sesuai indikator.
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung, dapat dilihat
bahwa siswa cukup aktif dalam memperhatikan penjelasan guru dan aktif dalam melakukan
pertandingan dan games yang telah diberikan. Siswa sungguh-sungguh melakukan permainan
yang telah dicontohkan oleh peneliti. Hasil analisis data dan didiskusikan kembali terhadap
pelaksanaan pembelajaran pada siklus II, secara umum telah menunjukkan perubahan yang
signifikan. Peneliti dalam melaksanakan pembelajaran semakin mantap dan luwes dengan
kekurangan-kekurangan kecil diantaranya kurang kontrol waktu.Namun, peneliti masih kurang
dalam mempersiapkan pelaksanaan pembelajaran.Sehingga, untuk ke depannya diharapkan
peneliti bisa lebih mempersiapkan lagi segala sesuatunya dalam melaksanakan suatu
kegiatan.Prosentase aktivitas atau partisipasi siswa dalam pembelajaran meningkat. Mereka lebih
banyak memperhatikan dan mampu mempraktekan games yang diberikan. Demikian sebaliknya
bagi siswa yang menyampaikan hasil praktek juga mampu memberikan tanggapan secara aktif.
Data penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sudah baik dengan ketuntasan
belajar secara klasikal 81.48% telah melebihi indicator ketuntasan belajar 80%, meskipun
terdapat 5 orang siswa yang belum tuntas namun peneliti menganggap 5 siswa tersebut tidak
Masrun Teams games Tournamen, lari sprint 14
E-Journal Physical Education, Healt And Recreation, Volume 4 No 1 Januari- Juni 2016, Nomor ISSN 2337-4535
tuntas bukan karena factor teknik tapi karena siswa tersebut jarang ikut belajar baik karena sakit
ataupun tanpa keterangan atau alfa. Dengan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran yang
semakin meningkat, suasana kelas pun menjadi lebih hidup dan menyenangkan yang pada
akhirnya diharapkan penguasaan kemampuan lari sprint pada siswa Kelas V SDN Langaleso
meningkat. Berdasarkan peningkatan penguasaan materi yang telah dicapai siswa, maka
pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) dianggap cukup dan diakhiri pada siklus ini.
Melihat tabel siklus II diatas menunjukkan bahwa hasil belajar lari sprint siswa Siswa
Kelas V SDN Langaleso memperlihatkan adanya peningkatan yang cukup berarti yakni hasil
siklus I sebesar 59.25% naik menjadi 81.48% pada siklus II hasil tersebut telah memenuhi
kriteria keuntasan belajar klasikal sebagaimana yang ditetapkan pada indikator penelitian ini
sebesar 80%
Dari hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai yang tuntas pada siklus I belum
memuaskan, meskipun telah mengalami kenaikan dari observasi awal yang dilakukan
sebelumnya. Pada siklus I mengalami ketuntasan sebesar 59.25% dan ketidaktuntasan 18.51%.
Sedangkan pada siklus II mengalami ketuntasan sebesar 81.48% dan ketidaktuntasan sebesar
40.74%. Maka dapat disimpulkan bahwa pada siklus 2 telah melewati batas ketuntasan yaitu
sebesar 80% dengan ini tidak perlu lagi melakukan siklus berikutnya
Hal ini ditandai dengan rata-rata nilai ketuntasan individu yang dicapai yakni 72.2 telah
memenuhi ketuntasan individu, maka penelitian ini tidak dilanjutkan lagi dan hipotesis tindakan
yang diajukan dapat diterima jadi melalui model pembelajaran teams games tournament (TGT)
dapat meningkatkan  hasil belajar lari sprint pada siswa kelas V SDN Langaleso.
PENUTUP
Pada siklus I mengalami ketuntasan sebesar 59.25% dan ketidaktuntasan 18.51%.
Sedangkan pada siklus II mengalami ketuntasan sebesar 81.48% dan ketidaktuntasan sebesar
40.74%. Maka dapat disimpulkan bahwa pada siklus 2 telah melewati batas ketuntasan yaitu
sebesar 80% dengan ini tidak perlu lagi melakukan siklus berikutnya. Hal ini ditandai dengan
rata-rata nilai ketuntasan individu yang dicapai yakni 72.2 telah memenuhi ketuntasan individu,
maka penelitian ini tidak dilanjutkan lagi dan hipotesis tindakan yang diajukan dapat diterima
jadi melalui model pembelajaran teams games tournament (TGT) dapat meningkatkan  hasil
belajar lari sprint pada siswa kelas V SDN Langaleso.
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